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Abstract: Education as one aspect of human life is one of the things that develops
along with the growth of human civilization. The dynamics of changes that occur
at a time will certainly affect the methods used in the education of elementary school
children. The school will certainly be required to select every learning method,
especially methods that are able to equip students' social skills in living their lives.
The purpose of this study is to understand collaborative learning methods as one of
the methods that hone students' social skills at the elementary school level. What
effect does the application of collaborative learning methods have on the
development of students’ social skills at the primary school level? How do social
skills differ between students who learn through collaborative learning methods
compared to students who learn conventionally in primary school? This study then
describes the steps of implementing collaborative learning methods on students’
social skills.
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Abstrak: Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam kehidupan manusia merupakan salah satu hal
yang berkembang beriringan dengan pertumbuhan peradaban manusia. Dinamika perubahan yang
terjadi pada sebuah masa tentunya akan mempengaruhi metode-metode yang digunakan dalam
pendidikan anak sekolah dasar. Pihak sekolah tentunya akan dituntut untuk menyeleksi setiap
metode pembelajaran terkhusus metode yang sekiranya mampu membekali kemampuan sosial siswa
dalam menjalani kehidupannya. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami metode pembelajaran
kolaboratif sebagai salah satu metode yang mengasah keterampilan sosial siswa di tingkat sekolah
dasar. Apa pengaruh penerapan metode pembelajaran kolaboratif terhadap pengembangan
keterampilan sosial siswa di tingkat sekolah dasar? Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara
siswa yang belajar melalui metode pembelajaran kolaboratif dibandingkan dengan siswa yang
belajar secara konvensional di sekolah dasar? Penelitian ini kemudian mendeskripsikan terkait
langkah implementasi metode pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan sosial siswa.

Kata Kunci: pendidikan, kolaboratif, sosial, siswa, sekolah dasar
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan peradaban manusia seiring waktu terus menerus menduduki peradaban
yang maju akan teknologi informasi (Noperman, 2020). Hal ini tentunya turut mempengaruhi
proses jalannya pendidikan sebagai fondasi utama dalam membentuk masyarakat dan
kemajuan suatu bangsa. Dinamika perkembangan zaman yang terus bertumbuh menuntut
pendidikan untuk ikut berubah menyesuaikan model pembelajaran pada lembaga-lembaga
pendidikan (Daud, 2022). Pengembangan model pendidikan ini kemudian menjadi perhatian
khususnya di kalangan praktisi akademik dan peneliti bidang pendidikan. Salah satunya adalah
penelitian tentang model penelitian kolaboratif yang telah menjadi bagian integral dari strategi
pembelajaran kontemporer (Saputra & Putra, 2021).

Model pembelajaran kolaboratif tidak hanya berbicara mengenai proses transfer ilmu
pengetahuan dari pendidik kepada murid. Model yang kolaboratif akan mendorong partisipasi
aktif dari para siswa. Fenomena yang ditunjukkan dalam beberapa dekade belakangan,
menunjukkan banyak penelitian yang mengungkap model-model pembelajaran kolaboratif
guna meningkatkan hasil belajar siswa (Ulum, 2017). Tetapi, setiap penelitian memiliki
pendekatan dan variabelnya sendiri, sehingga menyebabkan hasil penelitian yang berbeda di
antara temuan-temuan penelitian tersebut.

Siswa sekolah dasar yang pada masanya merupakan usia emas dalam membentuk
karakter seorang individu, kemudian menjadi sorotan terhadap implikasi metode pembelajaran
kolaboratif demi mewujudkan keterampilan sosial siswa. Penelitian tentang pembelajaran
kolaboratif masih berhubungan dengan cara-cara di mana siswa belajar melalui kerja sama dan
interaksi sosial dengan teman-teman sejawat mereka. Model ini adalah konsep yang muncul
dari gagasan bahwa pembelajaran tidak selalu menjadi proses individu, melainkan siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan melalui kolaborasi dengan
orang lain (Suryadi et al., 2010).

Konteks pembelajaran kolaboratitf dalam penelitian ini melibatkan eksplorasi di berbagai
aspek, termasuk metode-metode yang efektif untuk mengorganisir dan mendorong kerja sama
di antara para siswa. Guru memiliki peran dalam mendukung proses kolaborasi, dampak
teknologi pada metode pembelajaran kolaboratif, dan faktor-faktor psikologis dan sosial yang
mempengaruhi efektivitasnya. Artinya pembelajaran kolaboratif pada hakikatnya tidak hanya
sebatas mengembangkan kemampuan siswa secara kognitif terhadap mata pelajaran, tetapi
juga mengembangkan kemampuan sosial siswa dalam hal ini siswa sekolah dasar (Bukoting,
2023).

Penelitian tentang metode pembelajaran kolaboratif dapat dilakukan dalam berbagai
konteks mulai dari ruang kelas tradisional hingga lingkungan pembelajaran online. Tujuan
utamanya adalah untuk memahami bagaimana kolaborasi dapat meningkatkan pemahaman,
keterampilan sosial, dan pencapaian akademik siswa sekolah dasar (Saleh, 2020). Penelitian
dalam konteks ini melibatkan observasi terhadap interaksi siswa, pengembangan strategi
pembelajaran kolaboratif, dan evaluasi dampaknya terhadap hasil pembelajaran.

Penelitian ini akan fokus menjawab pertanyaan berupa, apa pengaruh penerapan metode
pembelajaran kolaboratif terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa di tingkat sekolah
dasar? Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara siswa yang belajar melalui metode
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pembelajaran kolaboratif dibandingkan dengan siswa yang belajar secara konvensional di
sekolah dasar? pertanyaan ini juga yang membuat peneliti mengambil judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Kolaboratif terhadap Keterampilan Sosial Siswa di Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pengembangan (Developmental Research): Metode ini fokus pada
pengembangan dan evaluasi suatu produk atau model, dalam hal ini, metode pembelajaran
kolaboratif (Saputra & Putra, 2021). Penelitian ini melibatkan tahap-tahap seperti analisis
kebutuhan, perancangan model, implementasi, dan evaluasi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur primer dan sekunder.
Proses pengumpulan data menggunakan metode observasi terkait objek yang di teliti. Setelah
data yang dibutuhkan dirasa cukup untuk di analisa, peneliti berusaha mengungkap metode
pembelajaran kolaboratif dan implementasinya terhadap siswa sekolah dasar. Langkah
selanjutnya adalah menyusun hasil penelitian berupa uraian-uraian strategis, implementasi, dan
evaluasi yang dibutuhkan dalam menerapkan sistem pembelajaran komunitas untuk
menumbuhkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar.

C. Hasil Dan Pembahasan
1. Keterampilan Sosial Siswa Sekolah Dasar

Pendidikan di usia belia menjadi salah satu kunci dari keberhasilan pendidikan
selanjutnya. Tidak lain alasan yang mendasari hal tersebut adalah membantu siswa dalam
membentuk karakter diri yang sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai pendidikan (Hadisi,
2015). Keterampilan sosial siswa di tingkat sekolah dasar akan membantu siswa belajar
berinteraksi dengan teman sekelas, guru, dan orang dewasa lainnya (Alwina, 2023).

Keterampilan sosial dasar yang sekiranya perlu dikuasai oleh siswa sekolah dasar adalah
sebagai berikut:

a. Keterampilan berkomunikasi

Siswa sekolah dasar adalah sosok yang menekuni pendidikan di usia belia memerlukan
perhatian terhadap pengembangan kemampuan berbicara dengan jelas dan sopan baik kepada
teman dan guru. Para siswa sekolah dasar jura memerlukan kemampuan untuk menjadi
pendengar yang baik saat berinteraksi dengan orang lain (Nurhasanah & Indrajit, 2021).

b. Keterampilan kerja sama

Belajar mengenai kerja sama dengan teman sekelas menggunakan kegiatan kerja
kelompok dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan kerja sama dan memahami
pentingnya kontribusi antar anggota (Pujiyono, 2022).

c. Empati

Mengajarkan dan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai perasaan dan
pengalaman orang lain dapat membantu siswa memiliki rasa empatik. Hal ini diperlukan
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sebagai bekal siswa dalam membangun hubungan yang sehat dan saling mendukung satu sama
lain (Adha & Ulpa, 2021).
d. Kemampuan penyelesaian konflik

Kemampuan penyelesaian konflik hendaknya di ajarkan sejak usia belia agar siswa
mampu memahami pentingnya penyelesaian konflik secara damai dan konstruktif, seperti
halnya membicarakan tentang masalah, mencari solusi bersama, dan belajar untuk saling
memaafkan (Pujiyono, 2022).

e. Keterampilan mengelola emosi

Siswa sekolah dasar akan cenderung labil dalam mengelola emosional mereka. Hal ini
disebabkan karna usianya yang cukup belia untuk menjalani kehidupan sosial di lingkungan
pendidikan sekolah dasar. Siswa kiranya perlu keterampilan mengelola emosi dan belajar
mengidentifikasi serta mengelola emosi mereka sendiri. Ini akan membantu mereka memahami
bagaimana emosi dapat memengaruhi orang lain (Efrata Tarigan & Sitepu, 2020).

f. Menghargai orang lain

Toleransi saat ini menjadi isu sensitif di tengah masyarakat, menghargai perbedaan yang
dimiliki oleh orang lain juga perlu dimengerti oleh siswa mengapa hal tersebut harus dilakukan.
Mengajarkan kepada siswa untuk menghargai perbedaan dan memperlakukan orang lain
dengan hormat, terlepas dari latar belakang atau kepercayaan mereka (Agusniatih & Manopa,
2019).

g. Kemampuan menghadapi tekanan

Latar belakang yang berbeda juga turut memengaruhi tekanan yang di hadapi oleh siswa.
Maka dalam hal ini siswa perlu belajar untuk mengelola tekanan dan stres baik dalam menjalani
kehidupan akademik mereka maupun di lingkungan sosial. Hal ini dirasa perlu agar siswa
mampu optimal dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari (Efrata Tarigan & Sitepu,
2020).

h. Kemampuan memahami norma sosial

Kehidupan sosial juga tidak terlepas dari norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku di
tengah masyarakat. Siswa memerlukan pemahaman mengenai aturan hukum dan norma sosial
agar siswa dapat berinteraksi dengan cara yang tepat dan menghindari terjadinya konflik di
lingkungan mereka (Adha & Ulpa, 2021).

Uraian tersebut menjelaskan bahwasanya penting untuk membentuk lingkungan di
sekolah yang mendukung pengembangan keterampilan sosial ini. Pembelajaran kolaboartif
dalam rangka mengembangkan keterampilan siswa dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas
sekolah. Pembelajaran kolaboratif dapat dilakukan dengan pembelajaran berbasis proyek, dan
peran model dari guru dan staf sekolah (Marinyo, 2022).

2. Implementasi Metode Pembelajaran Kolaboratif

Penerapan metode pembelajaran kolaboratif pada siswa sekolah dasar kiranya
memerlukan langlah dan pendekatan tertentu yang kemudian perlu disesuaikan dengan tingkat
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perkembangan dan kebutuhan siswa. Pihak sekolah harus memutuskan apa tujuan
diberlakukannya pembelajaran kolaboratif pada siswa. Nantinya ini akan menentukan hasil
yang diharapkan oleh pihak pemegang kepentingan dalam menumbuhkan keterampilan siswa.

Perlu diperhatikan bahwa tujuan pembelajaran yang spesifik harus diperhatikan apakah
tujuan dari pembelajaran kolaboratif itu relevan dengan kurikulum sekolah dasar yang berlaku.
Setidaknya tujuan yang dibangun dari metode pembelajaran kolaboratif harus mendukung
pengembangan keterampilan sosial (Hidayah et al., 2021). Selain itu metode ini juga turut
membangun keterampilan siswa untuk berpikir kritis serta penguasaan materi pembelajaran.

Salah satu cara menerapkan metode pembelajaran kolaboratif adalah dengan membentuk
kelompok (Azahra et al., 2022). Siswa nantinya akan dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil
yang heterogen. Guru perlu memastikan bahwa siswa terdiri dari berbagai tingkat kemampuan
dan latar belakang untuk mendorong siswa saling bekerja sama dan melengkapi satu sama
lainnya. Pembentukan kelompok ini nantinya akan dibebankan tugas atau proyek yang
memerlukan kolaborasi antar anggota kelompok. Tugas-tugas yang diberikan juga harus
menantang dan relevan dengan kehidupan nyata, sehingga tugas tersebut diharapkan mampu
menstimulasi pemikiran kreatif dan analitis siswa (Azis et al., 2013).

Selanjutnya guru sebagai fasilitator berperan untuk mendukung dan memandu proses
pembelajaran. Hal ini menuntut guru untuk memberikan arahan awal, contoh, dan bimbingan
sesuai kebutuhan siswa. Pengawasan oleh guru perlu diperhatikan dengan mengatur jadwal
rotasi peran siswa dalam sebuah kelompok guna memberikan kesempatan pada siswa untuk
menjabat sebagai pimpinan kelompok, peneliti, penulis dan lain sebagainya. Ini akan
membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan dan menghargai peran yang berbeda
dalam satu kelompok (Hanik & Harsono, 2020).

Kelompok yang terbentuk diharapkan mampu membuat siswa berkolaborasi secara aktif
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan gurunya. Untuk itu guru juga perlu mengajarkan
kepada siswa bagaimana cara komunikasi yang efektif seperti mendengarkan dengan baik,
mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan ide dengan jelas (Zubaidah, 2018). Dalam
menjalankan tugasnya siswa dapat memanfaatkan sumber daya dan teknologi dengan
menggunakan buku, materi ajar, dan teknologi tepat guna untuk mendukung proses
pembelajaran.

Setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru, siswa harus mengevaluasi tugas
kelompok secara menyeluruh, termasuk di dalamnya kontribusi individu dan hasil kerja
kelompok. Lalu selanjutnya guru akan memberikan umpan balik yang konstruktif dan jelas
kepada siswa tentang apa yang mereka lakukan dengan baik dan area yang perlu ditingkatkan
(Nur & Wathon, 2018). Terakhir guru perlu memberikan pengakuan, penghargaan, dan
penguatan yang positif kepada kelompok-kelompok yang berhasil dan tidak berhasil mencapai
tujuan pembelajaran mereka melalui kolaborasi yang efektif. Hal ini tentunya akan
meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran kolaboratif lebih lanjut.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Efektivitas Metode Pembelajaran Kolaboratif

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi efektivitas metode pembelajaran
kolaboratif. Berikut adalah beberapa di antaranya:
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a. Keterlibatan Siswa

Tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kolaboratif dapat sangat
memengaruhi efektivitasnya. Siswa yang aktif berpartisipasi dan berkontribusi secara positif
cenderung memperoleh manfaat yang lebih besar (Aulia et al., 2023a).

b. Keterampilan Sosial dan Kolaboratif

Kemampuan siswa untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik
secara konstruktif sangat penting dalam pembelajaran kolaboratif. Siswa yang memiliki
keterampilan sosial yang baik akan lebih efektif dalam berkolaborasi dengan teman sekelas
(Riza & Yoto, 2023).

c. Pembagian Peran yang Jelas

Ketika peran dalam kelompok ditetapkan dengan jelas dan dikelola dengan baik,
efektivitas kolaborasi meningkat. Setiap anggota kelompok harus tahu apa yang diharapkan
darinya dan bagaimana ia dapat berkontribusi secara maksimal (Saleh, 2020).

d. Kesetaraan dalam Kelompok

Memastikan kesetaraan dalam kelompok, baik dalam hal distribusi tugas maupun
pendapat, penting untuk mempromosikan rasa memiliki dan keterlibatan semua anggota
kelompok.

e. Pembimbingan Guru yang Efektif

Guru berperan penting sebagai fasilitator dalam pembelajaran kolaboratif. Mereka harus
memberikan arahan yang jelas, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan memfasilitasi
diskusi yang bermakna di antara siswa (Noperman, 2020).

f. Ruang dan Sumber Daya yang Mendukung

Lingkungan fisik yang mendukung, seperti ruang kelas yang fleksibel dan fasilitas yang
memadai, serta ketersediaan sumber daya yang relevan, dapat memengaruhi kemampuan siswa
untuk berkolaborasi dengan efektif.

g. Kerjasama dan Keharmonisan Kelompok

Hubungan interpersonal yang positif antara anggota kelompok sangat penting untuk
efektivitas kolaborasi. Keberhasilan kelompok sering kali bergantung pada kemampuan
anggotanya untuk bekerja sama dengan baik dan mengatasi konflik secara konstruktif (Ulum,
2017).

h. Penghargaan dan Penguatan Positif

Memberikan penghargaan dan penguatan positif kepada kelompok yang berhasil mencapai
tujuan pembelajaran mereka melalui kolaborasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kolaboratif (Aulia et al., 2023b). Memperhatikan
faktor-faktor ini dan menciptakan lingkungan yang mendukung dapat membantu
meningkatkan efektivitas metode pembelajaran kolaboratif dan memaksimalkan manfaatnya
bagi siswa.
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D. SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dijabarkan, penelitian ini berkesimpulan bahwa metode
pembelajaran kolaboratif memiliki pengaruh dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa. Salah satunya ialah dengan pembentukan kelompok dan pemberian tugas yang
menantang dan menuntut peran dari masing-masing siswa dalam sebuah kelompok belajar.
Metode pembelajaran kolaboratif secara positif akan memberikan pengalaman lapangan yang
lebih banyak kepada siswa, berbeda dengan model pendidikan konvensional atau tradisional
yang cenderung memiliki banyak jam belajar di dalam kelas.
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